BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan yang dapat di hasilkan dari penelitian tentang
penyesuaian diri anak yang mengalami keterlambatan bicara adalah

sebagai berikut:

1. Ditemukan cara orangtua subjek mengetahui keterlambatan bicara
pada subjek dengan membandingkan karakteristik perkembangan
bicara subjek dengan anak-anak sebayanya dengan tanda-tanda subjek
belum bisa lancar berbicara seperti teman-teman sebayanya. Selain itu
subjek juga masih banyak menggunakan isyarat ketika berkomunikasi
dengan orang lain.

2. Ditemukan adanya faktor keterlambatan bicara pada subjek dari faktor
internal, yaitu faktor genetik.

3. Ditemukan adanya bentuk komunikasi berupa isyarat (gerak tubuh)
seperti  menunjuk dengan tangan, menggelengkan kepala, dan
menepuk. Selain isyarat (gerak tubuh).

4. Ditemukan upaya-upaya orangtua untuk menunjang kemampuan
berbicara subjek berupa audio-visual, poster-poster yang ditempel di
dinding, dan permainan-permainan yang dapat menstimulus keinginan

anak untuk berbicara.
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B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian, berdasarkan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi orangtua yang memiliki anak usia 2-5 tahun untuk lebih preventif
dalam memantau tumbuh kembang anak. Hendaknya jangan
meremehkan hambatan atau penyimpangan sekecil apapun dalam
masalah tumbuh kembang anak. Segera periksakan anak jika merasa
tumbuh kembangnya tidak normal.

2. Bagi praktisi baik dilembaga formal maupun non formal seperti
psikolog, dokter, dan terapis hendaknya lebih ikut andil dalam maslah
seperti ini, seperti sosialisasi terhadap psikologi perkembangan anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema penyesuaian
diri anak yang mengalami keterlambatan bicara untuk melakukan riset
dengan metode yang berbeda seperti kuantitatif atau bahkan

eksperimen tentang penyebab atau dampak dari keterlambatan bicara.
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